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ABSTRAK

PENINGKATAN AKTIVITAS BELAJAR MATEMATIKA MELALUI
STRATEGI PEMBELAJARAN GROUP INVESTIGATION (GlI)
PADA SISWA KELAS V SD N BAKARAN KULON 01
JUWANA-PATI TAHUN 2013/2014

Rustiyah. A54E111044. Program Studi Pendidian Guru Sekolah Dasar. Fakultas
Keguruan dan llmu Pendidikan. Universitas Muhammadiyah Surakarta. 2014

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkanaktivitas belajar matematika
melalui strategi pembelajaran group investigation (GI) pada siswa kelas V SD N
Bakaran Kulon 01 Tahun 2013/2014 dengan latar belakang pengajaran masih
konvensional dan rendahnya hasil belajar siswa.Penelitian ini dilaksanakan bulan
Oktober-Januari.Subyek penelitian adalah guru dan siswa kelas V SD Negeri
Bakaran Kulon 01 yang berjumlah 48 siswa. Obyek penelitian adalah aktivitas
belajar, matematika, dan strategi group investigation. Teknik pengumpulan data
menggunakanobservasi, wawancara, dokumentasi, dan tes.Bentuk penelitian yang
digunakan adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK).Prosedur penelitian terdiri
dari kondisi awal,siklus I,dan siklus 1l.Masing-masing siklus terdiri atas empat
tahap yaitu perencanaan,pelaksanaan,observasi,dan refleksi hasil
pengamatan.Analisis data dilakukan dengan menggunakan analisis diskripsi
komparatif yaitu membandingkan nilai dari prasiklus,siklus I,dan siklus Il.Hasil
ini menunjukan adanya peningkatan aktivitas belajardari aktivitas dan nilai dari
pra siklus, aktivitas belajar siswa 54.11 % dengan mencapai KKM 29, 17 %.
Siklus I aktivitas siswa 71.57% dengan pencapaian KKM 67 %. Siklus 1 aktivitas
siswa 85 % dengan pencapaian KKM 95.83 %.Hal ini membuktikan bahwa
penerapan strategi pembelajaran group investigation (GI) mampu meningkatkan
aktivitas belajar Matematika pada siswa kelas V SD Negeri Bakaran Kulon 01
Tahun 2013/2014.

Kata Kunci: Aktivitas Belajar, Matematika, Strategi Pembelajaran Group
Investigation (GI)



Pendahuluan
Latar Belakang

Matematika merupakan ilmu universal yang mendasari perkembangan
teknologi modern dan mempunyai peranan penting karena memiliki keterkaitan
dengan cabang ilmu lainnya.Aktivitas pembelajaran merupakan cerminan
kemampuan siswa dalam menguasai materi pembelajaran. Siswa yang aktif
menggambarkan jika ia mampu memahami materi yang diajarkan oleh guru.
Upaya mengembangkan strategi pembelajaransesuai karakteristik perkembangan
siswasehingga tercapai tujuan pembelajaran secara maksimal.

Berdasarkan observasi di kelas V SD N Bakaran Kulon 01, Juwana-Pati
dan wawancara dengan guru kelas V pada tanggal 15 September 2013
menunjukkan pembelajarannya konvensional dan hasil belajar matematika siswa
rendah. Sekitar 70, 83 % siswa masih dibawah KKM. Hal ini diperkuat hasil
pengamatan dan wawancara dengan siswa SD N Bakaran Kulon 01 yang
cenderung kurang tertarik dalam pelajaran matematika karena dianggap
sulit.Siswa juga takut untuk maju memberikan gagasan, merasa nyaman hanya
menjadi pendengar, hanya mencatat, dan kurang memahami materi.Hal tersebut
disinyalir menjadi salah satu pemicu rendahnya aktivitas belajardan rendahnya
tingkat kemampuan berfikir siswa di SD Negeri Bakaran Kulon 01 Juwana Pati.

Berdasarkan realitas yang terjadi di SD N Bakaran Kulon 01 diperlukan
suatu perbaikan pembelajaran untuk meningkatkan aktivitas belajar siswa dalam
proses pembelajaran matematika, salah satunya adalah Group Investigation (Gl).
Gldapat membangkitkan dan menumbuhkan keterlibatan aktivitas/kegiatan siswa
secara aktif dalam berfikir mandiri karena ada tiga konsep utama, yaitu penelitian
(inquiri), pengetahuan (knowledge), dan dinamika kelompok (the dynamic of the
learning group) yang melibatkan siswa sejak perencanaan awal, penentuan
topik/cara untuk mempelajarinya melalui investigasi atau penyelidikan,
pengorganisasian, presentasi hingga akhir evaluasi dengan kemampuan
berkomunikasi yang baik maupun dalam keterampilan proses kelompok (group
prosess skills).Atas dasar itulah peneliti melakukan Penelitian Tindakan Kelas
(PTK) dengan judul “Peningkatan Aktivitas Belajar Matematika Melalui Strategi
Pembelajaran Group Investigation (GI) Pada Siswa Kelas VV SD N Bakaran Kulon
01, Juwana-Pati Tahun 2013/2014”.

Masalah dalam penelitian ini adalahpeningkatan aktivitas pembelajaran
matematika materi luas bangun datar melalui strategi pembelajaran group
investigationpada siswa kelas V SD NBakaran Kulon 01 Juwana-Pati tahun
2013/2014 dengan rumusan masalah “Apakah melalui strategi pembelajaran
Group Investigation (GI) dapat meningkatkan aktivitas belajar matematika siswa
kelas VV SD N Bakaran Kulon 01, Juwana-Pati Tahun 2013/2014?”.

Tujuan penelitian adalah untuk meningkatkan aktivitas belajar
matematika melalui strategi pembelajaran group investigation (GI) pada siswa
kelas V SDN Bakaran Kulon 01, Juwana-Pati Tahun 2013.

Manfaat penelitianini agar dapat meningkatkan aktivitas belajar
matematika siswa(bertanya, menjawab pertanyaan, mengemukakan pendapat,
minat, dan motivasi, menciptakan hubungan kerjasama antar siswa), sebagai
alternatif guru mengajar matematika yang menarik, menyenangkan, dan



bermakna, meningkatkan profesionalitas dan kreativitas guru dalam pembelajaran,
dan mengembangkan kemampuan dan keterampilan menilai, melihat
perkembangan aktivitas belajar, serta memperbaiki pembelajaran yang
dikelolanya dengan percaya diri ke arah lebih baik lagi, dapat memberikan
kontribusi  baik dalam rangka perbaikan hasil belajar danaktivitas
belajarsiswa,menambah referensi perpustakaan sekolah dan sebagai bahan
pertimbangan, rujukan penelitian, bahan kajian, sumber, acuan, dan perbandingan
penelitian lainuntuk mengambil tindakan dalam menangani masalah yang serupa
atau sama dengan materi ajar sama pembaca.

Landasan Teori

Pengertian Aktivitas Belajar

Aktivitas belajar berasal dari kata aktivitas dan belajarAktivitas berasal
dari kata aktif, yang artinya artinya giat atau sibuk.Menurut Sardiman (2008),
aktivitas belajar adalahkegiatan yang bersifat fisik maupun mental yaitu berbuat
dan berfikir sebagai suatu rangkaian yang tidak dapat dipisahkandalam mengikuti
proses belajarmengajar di sekolahdengan siswa sebagai pusat pembelajaran yang
mengarah pada prosesbelajar aktif seperti bertanya, berpendapat,mengerjakan
tugas yang relevan,menjawab pertanyaan guru/siswa dan bisa dengan bekerja
samadengan siswa lain,serta tanggung jawab terhadap tugas yang diberikanyang
akan mengarah pada peningkatan prestasi atau hasil belajar.

Aktivitas belajar adalah serangkaian kegiatan (proses interaksi guru dan
siswa) secara fisik (melakukan sesuatu) atau mental (berfikir) yang tidak dapat
dipisah-pisahkan dalam proses belajar mengajar (perpaduan antara aspek kognitif,
afektif dan psikomotor) dari membangun pengetahuannya sendiri (learning by
doing), aktif dan berinteraksi dengan objek yang konkrit, belajar berpusat siswa
dan bersifat pribadi, dan interaksi sosial kerjasama.Aktivitas siswa yang dilakukan
dalam penelitian ini yaitu 1. antusiasme siswa,2. aktif bertanya, 3. aktif dalam
diskusi  kelompok dan penyelidikan,4. dapat bekerjasamakelompok, 5.
mengemukakan ide dan berpendapat dalam kelompok,6. menjelaskan hasil kerja
kelompok, dan 7. bertanggung jawab dalam menyelesaikan tugas dengan baik
sesuai petunjuk dan waktu
Indikator Aktivitas Belajar

Indikator aktivitas belajar siswa aktif pada setting kelasberdasarkan Pusat
Kurikulum Balitbang Kemendiknas (2010): 1. Kegiatan belajar menarik minat,
menggairahkan dan menciptakan suasana senang belajarsiswa, 2. Semua siswa
terlibat secara aktif dalam belajar, 3. Saling menghargai pendapat dan hasil kerja
(karya) teman, 4. Mendorong siswaberpikir secara aktif dan kreatif, bertanya
kritisdan tidak takut berbuat kesalahan, melakukan variasi kegiatan individual
(mandiri), pasangan, kelompok, dan/atau seluruh kelas, bekerja sama
mengembangkan keterampilan sosial, dan penghargaan, pujian, pemberian
semangat, 5. Melakukan eksplorasi (penjelajahan), mengekspresi gagasan dan
perasaan secara lisan, tertulis, dalam bentuk gambar, produk 3 dimensi, gerak,
tarian, dan/ atau permainan, mencari informasi, data, dan mencari jawaban atas
pertanyaan danmenemukan sendiri, 6. Menggunakan alat, bahan, atau sarana
belajar, 7. Melibatkan kegiatan observasi, percobaan, penyelidikan, permainan
peran, permainan (game) dan banyak melibatkan berbagai indera, dan 8.



Menerapkan teknik bertanya guna mendorong siswa berpikir.Indikator aktivitas
belajar siswa yang harus dicapai dalam penelitian ini yaitu: 1. antusiasme siswa
saat menerima pembelajaran, 2.aktif bertanya, 3. aktif dalam diskusi kelompok, 4.
dapat bekerjasama kelompok, 4.mengemukakan ide, 6.menjelaskan hasil kerja
kelompok, dan 7.bertanggung jawab.

Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Aktivitas Belajar

Faktor-faktor yang mempengaruhi pencapaian aktivitas dan hasil belajar,
yaitu faktor eksternal (faktor sosial/hubungan antarmanusiayang terjadi dalam
berbagai situasi sosialtermasuk lingkungan keluarga, sekolah, teman dan
masyarakat dan faktor nonsosial (lingkungan alam fisik), misalnya: rumah, ruang
belajar, fasilitas belajar, buku-buku sumber, dan sebagainya), dan faktor internal,
yaitu keinginan untuk mencapai yang telah dicita-citakan, minat pribadi yang
mempengaruhi belajar, pola kepribadian yang mempengaruhi jenis dan kekuatan
aspirasi, nilai pribadi dari kekuatan aspirasi, jenis kelamin, dan latar belakang
keluargayang mempengaruhi hasil belajar seseorang.

Pengertian Matematika

Matematika adalah cabang ilmu pengetahuan eksak dan terorganisir,
pengetahuan tentang bilangan dan kalkulasi, fakta-fakta kuantitatif dan masalah
tentang ruang dan bentuk, penalaran logik dan berhubungan dengan bilangan,
struktur-struktur logik, dan aturan-aturan yang ketat. (Sudjadi, dalam Ariyanto,
2011:27-28).“Istilah matematika berasal dari bahasa Yunani mathein atau
manthenein yang artinya mempelajari, namun diduga kata itu erat pula
hubungannya dengan kata sansekerta medha atau widya yang artinya kepandaian,
ketahuan atau intelegensi.” (Andi hakim, dalam Ariyanto 2011:27)

Ruang Lingkup, Ciri-Ciri, dan Tujuan Pembelajaran Matematika

Ruang lingkup materi matermatika untuk kelas VV SD meliputi bilangan,
geometri, dan pengukuran.Karakteristik matematika adalah memiliki objek kajian
abstrak, bertumpu pada kesepakatan, (berpola piker arti, memiliki symbol yang
kosong dari arti, memperhatikan semesta pembicaraan, konsisten dalam
sistemnya. (Ariyanto, 2011:28).

Ciri-ciri matematika menurut Depdikbud (2006) antara lain memiliki
obyek yang abstrak, memiliki pola pikir deduktif dan konsisten, dan tidak dapat
dipisahkan dari perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi (IPTEK).

Tujuan matematika dalam KTSP SD/MI adalah memahami konsep
matematika, menjelaskan keterkaitan antar konsep dan mengaplikasikan konsep
atau algoritma, secara luwes, akurat, efisien, dan tepat, dalam pemecahan
masalah, menggunakan penalaran pada pola dan sifat, melakukan manipulasi
matematika dalam membuat generalisasi, menyusun bukti, atau menjelaskan
gagasan dan pernyataan matematika, memecahkan masalah yang meliputi
kemampuan memahami masalah, merancang model matematika, menyelesaikan
model dan menafsirkan solusi yang diperoleh, mengkomunikasikan gagasan
dengan simbol, tabel, diagram, atau media lain untuk memperjelas keadaan atau
masalah, memiliki sikap menghargai kegunaan matematika dalam kehidupan,
yaitu memiliki rasa ingin tahu, perhatian, dan minat dalam mempelajari
matematika, serta sikap ulet dan percaya diri dalam pemecahan masalah.
(Depdiknas, 2006 : 417).



Matematika merupakan cabang ilmu eksak yang mempelajari bilangan,
geometri, kalkulasi, penalaran secara logika yang disesuaikan dengan tahap
perkembangan berfikir siswa dan karakteristinya yang masih dalam tahap
operasional konkrit sehingga diperlukan pengalaman konkrit untuk memahami
konsep dan prinsip matematika yang abstrak dengan tujuan melatih dan
menumbuhkan sikap menalar, logis, kritis, kreatif, disiplin, serta memecahkan
masalah dalam kehidupan sehari-hari dengan ruang lingkup yang meliputi
bilangan, geometri, dan pengukuran.

Pengertian Strategi Pembelajaran Group Investigation (GI)

Group Investigation adalah strategi pembelajaran yang melibatkan siswa
daria awal sampai akhir pembelajaran melalui penyelididikan dengan menekankan
partisipasi dan aktivitas siswa untuk mencari sendiri informasi dengan
kemampuan baik dalam berkomunikasi maupun ketrampilan proses kelompok
(group process skills) dalam kelompok 4-6siswa secara heterogen/minat terhadap
topik tertentu. Siswa memilih topik yang dipelajari, menginvestigasi, menyiapkan
dan menyajikan laporan di depan kelas secara keseluruhan. (Sri Narwanti dan
Somadi, 2012:78-79).Menurut Slavin (2008), langkah pembelajarangroup
investigation, yaitugrouping (pengelompokkan), planning (perencanaan),
investigation  (investigasi/penyelidikan),  organizing  (pengorganisasian),
presenting (presentasi/penyajian), dan evaluating.

Kelebihan, Kekurangan dan Solusi Group Investigation (Gl)

Group investigationadalah strategi pembelajaran yang fokus untuk
melakukan penyelidikan atau investigasi suatu topik atau objek khusus tertentu
untuk melatih dan mengembangkan ketrampilan siswa agar belajar menemukan
dan memahami topik denganp pengalaman sendiri, dan bekerjasama secara aktif
dan berfikir kreatif.

Kelebihan Strategi PembelajaranGroup Investigation adalah dapat
melatih siswa berpikir mandiri, analitis, kritis, kreatif, reflektif dan produktif,
mengembangkan sikap saling memahami dan menghormati (demokrasi), memiliki
kemampuan yang baik dalam berkomunikasi, dan enumbuhkan sikap saling
bekerjasama antar siswa.

KekuranganStrategi PembelajaranGroup Investigationadalah strategi
ini kompleks dan paling sulitdilakukan, membutuhkan waktu yang relatif lama,
dan sulit diterapkan tanpa kemampuan berkomunikasi yang baik.

Solusi mengatasi kekuranganGroup Investigation antara lain guru harus
lebih kreatif menyajikan materi pembelajaran agar mudah dimengerti dan
diterapkan siswa,mengkombinasinakan materi pelajaran yang ada dengan strategi
group investigationagar tujuan dan materi pembelajaran banyak yang dapat
tercapaisesuai dengan waktu yang ditentukan, dan lebih aktif memberikan
pengarahan bagaimana cara berkomunikasi yang baik dalam diskusi kelompok.
Kajian Penelitian Yang Relevan

Penelitian yang relevan dengan penelitian yangpeneliti lakukan adalah
penelitian yang dilakukan oleh:

1. Warsi, guru SD N Bakaran Kulon 01 yang berjudul “Penerapan Metode
Kooperatif Group Investigation Sebagai Alternative Meningkatkan Prestasi
Belajar Pada Mata Pelajaran Sains Pada Siswa Kelas V SD N Bakaran Kulon



01 Tahun pelajaran 2008/2009” dengan kesimpulan penerapan metode
pembelajaran group investigation dapat meningkatkan hasil belajar Sains,

2. Penelitian Mutia Mafaza berjudul “Peningkatan Aktivitas Pembelajaran
Matematika Dengan Menggunakan Media Pembelajaran Riil Pada Siswa Kelas
IV SDN Sumbersari 01 Tahun Pelajaran 2012/2013” dengan kesimpulan
adanya peningkatan aktivitas pembelajaran matematika meningkat
menggunakan media pembelajaran riil, dan

3. Penelitian Uut Iswahyudi (2012) berjudul:“Peningkatan Keaktifan Belajar
Matematika Melalui Model Pembelajaran STAD Pada Siswa Kelas Il
Semester | SDN Bumirejo Kecamatan Juwana Tahun Pelajaran 2012/2013”
dengan simpulan adanya peningkatan prestasi dan keaktifan belajar matematika
KD mengurutkan bilangan pada garis bilangan kepada siswa kelas Il SD
Negeri Bumirejo semester | tahun pelajaran 2012/20013.

Hipotesis

Hipotesis tindakan dalam penelitian ini yaitu penerapan strategi
pembelajaran group investigation dapat meningkatkan aktivitas belajar
matematika pada siswa kelas V SD N Bakaran Kulon 01 Juwana-Pati Tahun

2013/2014.

Metode Penelitian

Setting Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di SDN Bakaran Kulon 01, Juwana-Pati yang
terletak di JI. Siswa No. 11 Bakaran Kulon, Juwana-Pati.Penelitian ini

dilaksanakan pada semester | selama 4 bulan mulai bulan Oktober-Januari 2013.

Prosedur Penelitian

Dimulai dari persiapan (pencarian kajian pustaka, masalah, dan
penyusunan proposal), tindakan (perencanaan tindakan, implementasi tindakan,
observasi, evaluasi, dan refleksi), dan penyelesaian (penyusunan laporan
penelitian mulai dari penyusunan kerangka, penulisan, revisi, penggadaan dan
penjilidan dan penyerahan laporan).

Subjek dan Obyek Penelitian

Subyek penelitianpelaku tindakan, yaitu peneliti sebagai pelaku tindakan

dan kolabolator dan penerima tindakan kelas yaitu siswa kelas V SD Negeri
Bakaran Kulon 01, Juwana-Pati Tahun Pelajaran 2013 yang berjumlah siswa 48
yang terdiri dari 24 siswa putra dan 24 siswa putri dengan karakteristik tingkat
kepandaian yang relatif sama, sikap atau perkembangan jiwa mereka wajar saja,
tidak ada yang memiliki keistimewaan atau keluarbiasaan. Objek penelitian yang
dilakukan peneliti adalah adalah aktivitas belajar, matematika, dan strategi
pembelajaran group investigation.

Sumber Data

Sumber dataprimer didapat dari guru dan siswa yang diperoleh secara
langsung dan data sekunder didadapt dari observer atau dari hasil kolaborasi
dengan teman sejawat yang meliputi nama-nama siswa, jumlah siswa dan guru,
dan dokumentasi.

Prosedur Penelitian

Jenis penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas/PTKsebagai suatu
bentuk inquiry atau penyelidikan yang dilakukan melalui refleksi diri (Carr dan
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Kemmis dalam Suyadi, 2012:21-2.Empat langkah PTK menurut Arikunto (dalam
Suyadi, 2012:49-50) vyaitu perencanaan, pelaksanaan, pengamatan, dan
refleksi.Prosedur penelitianiniyaitu 1.Pra PTKuntuk menentukan materi ajar,
strategi mengajar, teknik dan instrumen observasi dan mempersiapkan
penyusunan rencana tindakan (skenario pembelajaran), dan 2.Tindakandimulai
darisiklus 1 dengan penerapan strategi group investigation, pengamatanberdasar
lembar observasi selama proses pembelajaran berlangsung, evaluasidan refleksi di
setiap akhir pembelajaransebagai pedoman untuk kegiatan perbaikan
pembelajaran pada siklus2, siklus 2 merupakanperbaikan hasil siklus 1, prinsipnya
sama dengan siklus 1 dengan alokasi waktu 2 x 35 menit tapi siswa dibekali
dengan kemampuan prasyarat membuat laporan kerja menghitung luas benda-
benda disekitar rumah, bukan dari guru seperti siklus 1. Indikator keberhasilan
siklus 2 adalah sekurang-kurangnya 80 % siswa mencapai peningkatan aktivitas
dan hasil belajar siswa mencapai KKM.

Teknik Pengumpulan Data

Teknikpengumpulan data menggunakan data instrumendengan melakukan
observasi, wawancara, dokumentasi, dan tes.

1. Observasi
Menurut Arikunto (2006:156), “observasi disebut juga pengamatan, meliputi
kegiatan pemuatan perhatian terhadapa suatu objek dengan menggunakan
seluruh alat indra.” Pengamatan atau observasi adalah kegiatan pengamatan
(pengambilan data) untuk memotret seberapa jauh efek tindakan telah
mencapai sasaran (Kunandar, 2011:143).Menurut Joko Suwandi, observasi
berfungsi mendokumentasikan pengaruh tindakan bersama prosesnya(Joko
Suwandi, 2011: 28).0Observasi dilakukan dengan mengamati langsung kondisi
dan setiap peristiwa yang terjadi saat penelitiandengan pedoman pengamatan
yang sudah dibuat untuk mencari data tentang aktivitas siswa di dalam kelas.

2. Wawancaramerupakan bentuk komunikasi untuk mencapai tujuan tertentu
dengan pertanyaan-pertanyaan yang diajukan secara verbal kepada orang-orang
yang dianggap dapat memberikan informasi atau penjelasan hal-hal yang
dipandang perlu dan memiliki relevansi dengan permasalahan penelitian
tindakan kelas (Kunandar, 2011:157).Menurut Prabowo (dalam Wawan
Wijaya, 2010), wawancara adalah metode pengambilan data dengan cara
menanyakan sesuatu kepada seseorang respondendengan bercakap-cakap
secara tatap muka.Wawancara dilakukan dengan guru kelas Vuntuk
mengetahui masalah (kondisi awal) yang terjadi pada siswa dan faktor
penyebab dari masalah, serta solusinya.

3. Dokumentasiadalah mengumpulkan data dengan cara mengambil data-data
dari catatan, dokumentasi, administrasi yang sesuai dengan masalah yang
diteliti (Nasution, 2003:143). Dokumentasi diperoleh melalui dokumen-
dokumen atau arsip-arsip lembaga yang ditelitiberupa catatan, transkip, buku,
surat, majalah dan sebagainya (Arikunto, 1993:120).Tujuan dokumentasi untuk
memperoleh atau mengetahui sesuatu dengan bukti-bukti, arsip yang
berhubungan dengan yang diteliti seperti dokumen data siswa, silabus,
RPP/Rencana Pelaksanaan Pembelajaran, LKS/Lembar Kegiata Siswa, lembar
observasi, dan tes atau evaluasi.
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4. Tesadalah cara yang dapat digunakan dalam rangka pengukuran dan penilaian
di bidang pendidikan berbentuk pemberian tugas atau serangkaian tugas baik
berupa pertanyaan-pertanyaan yang harus dijawab atau perintah-perintah yang
harus dikerjakan siswa sehingga dapat dihasilkan nilai yang melambangkan
tingkah laku atau prestasi siswa (Sri Hartini, dkk, 2011:15-16).

Menurut Arikunto (2006:224), tes digunakan untuk mengukur ada atau
tidaknya serta besarnya kemampuan objek yang diteliti. Tes yang dilakukan
adalah tes formatif tertulis isian.

Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian yang digunakan yaituRencana Pelaksanaan
Pembelajaran/RPP, Lembar Observasi Aktivitas Belajar Siswa, Lembar Kegiatan
Siswa, Tes formatif isian di setiap akhir putaran
Teknik Analisis Data

Data yang diperoleh dalam PTKdianalisis dalam bentuk analisis kualitatif
dengan metode pemaparandeskriptip komparatif, yakni mendeksripsikan semua
temuan dalam penelitian disertai dengan data-data kuantitatif yang dianalisis
secara sederhana (persentase)(Joko Suwandi.2011:29).

Langkah-langkahanalisis, yaitu 1. pengumpulkan data
aktivitaspembelajaran matematika materi luas bangun datar melalui strategi group
investigation siswa dan guru Kelas V SD N Bakaran Kulon 01 Tahun
2013/2014dengan tehnik pengumpulan data (wawancara, observasi, dokumentasi
dan tes); 2. reduksidatayaitu proses seleksi, penyederhanaan, merangkum,
memilih, memfokuskan hal-hal yang penting dari observasi; 3.
sajiandatamerupakan susunan informasi yang dijabarkan secara lengkap untuk
laporan secara deskriftif komparatif dalam bentuk tulisan dan tabel; 4.
penarikansimpulanyaitu proses kesimpulan akhir setelah datadireduksi dan
dideskripsikan dalam bentuk sajian data, kemudian diinterpretasikandan
perumusan saran relevan dengan permasalahan yang dikaji.

Indikator Pencapaian

1. antusiasme siswamenerima pembelajaran,

. aktif bertanya,

. aktif dalam diskusi kelompok,

. dapat bekerjasama kelompok,

. mengemukakan ide,

. menjelaskan hasil kerja kelompok,dan

. bertanggung jawab.

Indikator pencapaian dalam penelitian ini dinyatakan berhasil jika ada
peningkatan aktivitas belajar matematikasiswa di dalam kelas meningkat dan
terpenuhinya KKM mata pelajaran matematika (65) sebesar 80 % dari seluruh
siswa kelas V SD Negeri Bakaran Kulon 01. Jika sudah mencapai 80 % maka
PTK dianggap selesai.

Hasil Penelitian

Deskripsi Latar Penelitian

SD Negeri Bakaran Kulon 01 terletak di JI. SiswaNo.11, desa Bakaran
Kulon, Kecamatan Juwana, Kabupaten Pati, PropinsiJawa Tengah, Kode
P0s5918, Telp. (0295) 4746229, EmailSdbakarankulon_satu@yahoo.co.id.

~NOoO Ok, WN
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Visi SD N Bakaran Kulon 01 adalah membentuk generasi yang beriman,
bertagwa, berilmu pengetahuan dan berbudi luhur dan misinya adalah
mewujudkan kehidupan beragama yang kondusif sebagai pengalaman ajaran
agama, melaksanakan KBM dengan aktif, kreatif, efektif dan menyenangkan,
menumbuhkan semangat meningkatkan kompetensi akademik dan non akademik
secara seimbang dan selaras antararanah kognitif,afektif dan psikomotor,
mengembangkan kreatifitas dan ketrampilan di bidang pramuka, kesehatan
jasmani dan rohani, seni dan budaya untuk mewujudkan manusia yang berkualitas

Sarana dan prasarana di SD N Bakaran Kulon 01 cukup lengkap, baik
kondisi ruangan maupun kondisi perabot di ruang kelas.Jumlah siswa di SD
Negeri Bakaran Kulon 01 Tahun 2013 dari kelas | sampai dengan kelas VI
adalah 283 siswa dengan 145 siswa putra dan 128 siswa putri. Kelas | dan 1l
masing-masing 2 rombel, sehinggaSD Negeri Bakaran Kulon 01 memiliki 8
rombongan belajar.Kelas yang digunakan untuk Penelitian Tindakan Kelas adalah
kelas V berjumlah48 dengan 24 siswa putra dan 24 siswa putri.Tenaga Pendidik
dan Kependidikan di SD Negeri Bakaran Kulon 01 terdiri dari 1 Kepala Sekolah,
10 Guru PNS, 5 Guru Wiyata Bhakti (3 guru, 1 penjaga sekolah dan 1
pustakawan).

Deskripsi Kondisi Awal /Pra Siklus

Data kondisi awal aktivitas menunjukkan nilai siswarendah atau 34 siswa
(70.83 %) siswa yang belum mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal (65) dan
siswa yang mencapai ketuntasan minimal sebanyak 14 siswa (29.17%) dari
jumlah siswa 48 seluruhnya. Nilai rata-rata kelas siswa 50.33 dengan nilai paling
tinggi 90 dan nilai paling terendah 12.

Deskripsi Siklus 1

Siklus | dilakukansatu pertemuan(2 x 35 menit)hari Senin, tanggal 02
Desember 2013, pukul 07.00-08.10 sesuaiRPPdengan penerapan strategi
pembelajaran group investigation.

Berdasarkan hasil observasi dan refleksi siklus 1, observer
merekomendasikan kepada peneliti untuk menyempurnakan yang yang belum
dilaksanakan dengan sempurna dan perlu ditingkatkanlagi agar tujuan
pembelajaran yang sudah ditentukan dapat dicapai yaitu pencapaian 80 %
aktivitas belajar yang diikuti peningkatan hasil belajar siswa ke siklus
berikutnya/siklus 2 agar 1. menggali pengetahuan siswa dengan bertanya
jawab/tebak kata bangun datar yang telah mereka selidiki pada siklus 1 atau hasil
penemuan  perhitungan luas permukaan benda-benda  disekitar, 2.
menjelaskanstrategi pembelajarangroup investigationdan tata cara pelaksanaannya
secara jelas agar siswa benar-benar mengerti kegiatan yang dilakukan siswa, 3.
memberikan kesempatan lebih banyak siswa menanyakan hal yang kurang
dipahami, dan 4. memperhatikan semua siswa sehingga siswa tetap fokus pada
pembelajaran dan tidak ramai serta berkonsentrasi menyelesaikan tugasnya
dengan sesekaliharus memeriksa pekerjaan siswa sehingga tahu kesulitan siswa.
Hasil Pelaksanaan Tindakan Siklus 1
1. Rata-rata aktivitas belajar siswa secara keseluruhan indikator mengalami

peningkatan menjadi 71.57 % dan masuk dalam kategori B yang artinya
aktivitas belajar meningkat menjadi aktif.
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2. Peningkatan aktivitas belajar diiringi dengan peningkatan hasil belajar siswa
yang juga meningkat menjadi 69 % atau 33 siswa tuntas dan 15 siswa belum
mencapai KKM atau sekitar 31 %.

Hasil ~ siklus 1  menujukkan adanya peningkatan  aktivitas
belajarmatematika siswa kelas V dengan penerapan strategi pembelajaran group
investigationtetapi belum mencapai hasil maksimal dan belum memenuhi
indikator keberhasilan dalam penelitian ini yaitu 80% sehingga penelitian siklus |
harusdilanjutkan ke siklus berikutnya(siklus 2) dengan mengkaji ulang dan
memperbaiki rencana pelaksanaan pembelajaran yang dibuat sesuai dengan
permasalahan pada siklus I.

Deskripsi Siklus 2

Siklus 2 dilakukan tanggal04 Desember 2013 selama 2 jam pelajaran (2 x
35 menit) pada jam pelajaran pertama. SesuaiRencana Pelaksanaan Pembelajaran
(RPP)dengan penerapan group investigationdan berdasarkan hasil refleksi siklus 1
dengan harapan siklus 2 bisa lebih baik dari sebelumnya, guru menyiapkan
instrumen penelitian, seperti lembar pengamatan aktivitas belajar siswa dan
peneliti, pedoman pengamatan siswa dan peneliti, Lembar Kerja Siswa (LKS) dan
Lembar Tugas Siswa (LTS)

Rencana perbaikan yang akan dilaksanakan pada siklus 2 adalah:

1. Menggali pengetahuan siswa dengan bertanya jawab/tebak kata mengenai
materi luas bangun datar yang telah mereka selidiki pada siklus 1 atau hasil
penemuan perhitungan luas permukaan benda-benda disekitar

2. Menjelaskan  strategi  pembelajarangroup investigationdan tata cara
pelaksanaannya secara jelas agar siswa benar-benar mengerti kegiatan yang
dilakukan siswa.

3. Memberikan kesempatan lebih banyak pada siswa untuk menanyakan hal yang
kurang dipahami agar mereka benar-benar paham.

4. Guru  harus memperhatikan semua siswa sehingga siswa tetap fokus
padapembelajaran yangberlangsung dan tidak ramai dan berkonsentrasi
menyelesaikan tugasnya dan sesekali harus memeriksa pekerjaan siswa
sehingga tahu kesulitan siswa.

Langkah—langkahpembelajaran siklus 2dimulai dari 1. kegiatan awal (15
menit)dengan memperbaikipenggalian pengetahuan siswa dengan bertanya
jawabtebak kata mengenai materi luas bangun datar yang telah mereka selidiki
pada siklus 1 dan hasil PR agar mereka termotivasi lebih aktif dan antusias
belajar,menjelaskan langkah-langkah/tata cara pelaksanaan group investigation
dengan jelas agar benar-benar mengerti pelaksanaanya, dan memberi kesempatan
siswa bertanya atau mengungkapkan hambatan atau kesulitan yang dihadapi lebih
sering dalam kegiatan penyelidikan materi luas bagun datar; 2. kegiatan inti (40
menit) dimulai dengan eksplorasi dengan meninjau ulang materi yang telah
disampaikan dengan melibatkan siswa aktif dalam pembelajaran serta menjalin
komunikasi yang baik dengan siswa sehingga siswa tidak ramai dan mau
memperhatikan guru di depan kelas, elaborasidengan membagi kelas dalam
kelompok yang terdiri dari 4-6 siswa dengan karakteristik heterogen dan diminta
untuk menyelidiki LKS, mempresentasikan/menyampaikan hasil,
konfirmasidenganmenanggapi, mengklarifikasi dan mengevaluasi hasil diskusi



14

dan memberi kesempatan siswa bertanya hal-hal yang belum diketahui atau ingin
olen siswa; 3. kegiatanakhir (15menit), guru mengklarifikasi, menekankan
kembali kesimpulan bersama siswa, merefleksi kegiatan, memberi kesempatan
kepada siswa bertanya dan mengumpulkan hasil penyelidikan, pengerjaan LTS.

Hasil pengamatan danrefleksi siklus 2 didapat suasana belajar mengajar di
kelas sudah membaik, perhatian siswa sudah terfokus ke dalam kegiatan
pembelajaran dan dapat melakukan kegiatan penyelidikan dengan dengan baik,
terlihat antusias dalam mempelajari materi, aktif bertanya sesuai masalah, aktif
dalam diskusi kelompok, dapat bekerja sama dengan baik, mampu
mengemukakan ide dengan tepat, mampu menjelaskan hasil penyelidikan, serta
bertanggung jawab dalam mengerjakan tugas dengan cepat dan tepat waktu, siswa
juga dapat menyelidiki luas bangun datar dengan dengan hasil pembelajaran yang
lebih baik, antusias dan bersungguh-sungguh mengikuti pembelajaran dan lebih
berani dalam menyampaikan gagasan. Pembelajaran iklus 2mengalami
peningkatan dibanding tindakan siklus 1 karena peneliti sudah menguasai
keterampilan mengajar dengan menggunakan strategi pembelajaran group
investigationdengan amat baik dan proses pembelajaran juga telah stabil mulai
dari penggalian pengetahuan dengan tanya jawab/tebak kata, penjelasan materi,
pemeriksaan pekerjaan siswa agar tetap fokus, tenang dankonsentrasi sehingga
membuat kondisi kelas aktifdan antusias dan tidak dilanjutkan ke siklus
berikutnya dan kekurangan siklus 1 telah dapat diatasi denganpencapaian
indikator peningkatan aktivitas belajar siswadannilaisiswa.
Hasil Pelaksanaan Tindakan Siklus 2
1. Aktivitas belajar siswa meningkat mencapai 81 %dengan kategori A yang

artinya aktivitas belajar meningkat menjadi sangat aktif.
2. Pencapaian nilai KKM meningkat sebesar95.83 % atau 46 siswa tuntas dan 2
siswa masih belum mencapai KKM.

Sebelum penelitian, aktivitas belajar siswa hanya 54,11% dan pencapaian
KKM Matematika hanya 29,17%. Setelah dilakukan tindakan pada Siklus | maka
didapat hasil aktivitas belajar siswa meningkat menjadi 71,57% dan pencapaian
KKM juga meningkatmenjadi 69%. Karena indikator pencapaian siklus 1 belum
terpenuhi maka penelitian dilanjutkan ke Siklus2. Hasil yang diperoleh di Siklus2
yaitu aktivitas belajar siswa meningkat menjadi 81% dan pencapaian KKM
Matematika 95.83%.Pada siklus 2, aktivitas belajar telah mencapai indikator
pencapaian 80 % maka penelitian dihentikan dan dinyatakan berhasil.

Tabel Perkembangan Peningkatan Aktivitas Belajar

No Perkembangan Jumlah Siswa
Sebelum Tindakan | Siklus 1 | Siklus 2
1 | Jumlah Perolehan Kategori A 0 8 41
Jumlah Perolehan Kategori B 17 37 3
Jumlah Perolehan Kategori B 25 3 4
Jumlah Perolehan Kategori C 6 0 0
2 | Persentase Kategori Tertinggi 52 % 77 % 85 %
3 | Kategori C B A

4 | Rata-rata Aktivitas Belajar 54.1 % 71.57% | 81 %
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Tabel Perkembangan Hasil Belajar

No | Rentang Nilai Jumlah Siswa
Sebelum Tindakan | Siklus 1 | Siklus 2

1 |...<54 27 0 0

2 | 55-64 7 16 5

3 | 65-100 14 32 33
Jumlah 2416 3760 4340
Rata-rata 50.33 78.33 90.42
Ketuntasan 29.17% 67 % 90 %
Nilai tertinggi 98 100 100
Nilai terendah 12 60 60

Dengan demikian, hipotesis yang berbunyi “Penerapan strategi
pembelajaran group investigation dapat meningkatkan aktivitas belajar
matematika pada siswa kelas V SD N Bakaran Kulon 01 Juwana-Pati Tahun
2013” diterima kebenarannya.

Kesimpulan
1. Penerapan strategi pembelajaran group investigation dapat meningkatkan
aktivitas belajar matematika siswa kelas V SD N Bakaran Kulon 01 Juwana-
Pati Tahun 2013memenuhi ketercapaian KKM matematika sebesar 65. Adapun
peningkatan tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut:
a. Pada pra siklus, aktivitas belajar siswa 54.11 % dan ketercapaian KKM
Matematika hanya 29.17 %.
b. Pada siklus | aktivitas belajar siswa meningkat menjadi 71.57 % dan
ketercapaian KKM 69 %.

c. Pada siklus II, aktivitas belajar siswa meningkat menjadi 81 % dan
ketercapaian KKM Matematika 95.83%.
2. Penelitian  dianggapberhasil karena  penelitian  telah  mencapai

indikatordibuktikan aktivitas belajar siswa meningkat dan 80% siswa telah
berhasil mencapai KKM Matematika sebesar 65.
Implikasi
Implikasi penelitiandengan pembenahancaramengajar dan penggunaan
strategi pembelajaran group investigationyang diterapkan dalam dua siklus
terbukti dapat meningkatkan aktivitas belajar Matematika siswa kelas V SD N
Bakaran Kulon 01 Juwana-Pati Tahun 2013/2014.
Saran
Saran bagi guru untuk memilih pendekatan dan strategi pembelajaran yang
tepat dalam pembelajaran matematika salah satunya dengan menerapkan strategi
pembelajaran group investigation, guru perlu memperbanyak latihan kegiatan
Matematikabagi siswa yang masih dibawah KKM, dan guru perlu memberikan
jam tambahan dan perhatian khusus bagi siswa yang belum mencapai KKM dalam
pembelajaran matematika. Saranbagi penelitiyang tertarik pada masalah yang
serupa, hendaknyadapat mengembangkan penelitian ini dan melakukan
perbandingan dengan metode yang lebih variatif, sehingga aktivitas belajar
matematika dapat ditingkatkan melaluiberbagai strategi dan metode inovatif.
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